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Abstract. Many small aluminium-based ship industries use forklift to lift ships to trucks and then deliver them to the launching 

site. This process takes a lot of time because forklift rentals have to take turns and take a lot of time. And the cost in 

one time process of launching the ship. Trh design process of launching the ship. The design process uses the 

Boothroyd method by making a morphological chart table from concept drawings and reference drawings. All from 

of modification are usually devided into two, namely modification aimed at increasing product value fpr buyers and 

reducing cost for producers. Component planning consists of bearing planning by calculating the realiability of 95% 

bearing life. The calculation of the strength of the bolted connection is by calculating the number of bolts required 

for a single connection. Shaft planning, namely determining the diameter of the shaft. Simulation experiments were 

carried out for 3 processes, namely: Stress, Change of From (Displacement), and Pressure the results obtained are 

the greatest stress of 8.37 KN/m^26, deformation of 1.7 mm, pressure of 8.42 KN/m^2. After getting the simulation 

data, calculations are then carried out to find the value of the factor of safety (FOS). The results obtained are the FOS 

value of .14. 
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Abstrak. Industri kapal kecil berbahan dasar aluminium banyak yang menggunakan forklift untuk mengangkat kapal ke truck 

dan selanjutnya diantar ke tempat launching. Proses ini membutuhkan banyak waktu karena sewa forklift harus 

bergantian dan menyitta banyak waktu. Dan biaya dalam satu kali proses launching kapal Proses perancangan 

menggunakan metode Boothroyd dengan membuat tabel Morphological Chart dari gambar konsep dan gambar 

referensi. Semua bentuk modifikasi biasanya data dibagi ke dalam dua tipe, yaitu modifikasi yang bertujuan 

meningkatkan nilai produk untuk pembeli dan mengurangi biaya bagi produsen. Perencanaan komponen terdiri dari 

perencanaan bearing dengan menghitung keandalan umur bantalan 95 %. Perhitungan. kekuatan sambungan baut 

yaitu dengan menghitung jumlah baut yang dibutuhkan secara sambungan tunggal. Perencanaan poros yaitu 

menentukan diameter poros. Percobaan simulasi dilakukan untuk 3 proses yaitu : Tegangan (Stress), Perubahan 

Bentuk (Displacement), dan Tekanan. Hasil yang didapat adalah Tegangan  terbesar senilai 8.37 KN/m^2, perubahan 

bentuk mencapai 1.7 mm, tekanan senilai 8.42 KN/m^2. Setelah mendapat data simulasi kemudian dilakukan   

perhitungan untuk mencari nilai factor keamanan (FOS). Hasil yang didapat adalah nilai FOS sebesar 0.14 

Kata Kunci - Tegangan, Perubahan Bentuk, Faktor Keamanan 

I. PENDAHULUAN  

Peluncuran kapal (Ship Launching) adalah langkah menurunkan kapal dari landasan peluncuran dengan 

menggunakan gaya berat kapal atau dengan memberikan gaya dorong tambahan. Metode peluncuran kapal yang 

semakin sering digunakan di dunia perkapalan saat ini menggunakan fasilitas airbag. Umumnya, peluncuran kapal ke 

laut menggunakan 4 jenis metode ini. Metodenya sebagai berikut: Gravitational type launching, Floating-out type 

launching, Mechanical type launching, dan Airbag launching 

Industri kapal kecil berbahan dasar aluminium banyak yang menggunakan forklift untuk mengangkat kapal ke 

Truck dan selanjutnya diantar ke tempat launching. Proses ini membutuhkan banyak waktu karena sewa forklift harus 

bergantian dan menyita banyak waktu. Dan biaya dalam satu kali proses launching kapal. Trailer perahu digunakan 

untuk menarik perahu seberat 250 kg menempuh jarak 14 km tanpa mempengaruhi keselamatan dan kecepatan mobil. 

Konstruksi tersebut menghasilkan produksi gerobak terbuka yang ringan dan mudah digerakkan sehingga satu orang 

dapat memindahkannya secara manual tanpa kesulitan. Trailer perahu dapat dengan mudah bermanuver saat 

dipasangkan ke mobil atau van apa pun. Ini membuatnya cukup untuk penarik dan untuk pergerakan perahu yang 

lebih aman dari halaman perahu sekolah ke badan air mana pun (Abubakar, S. 2022).  
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II. METODE 

Metodologi, penelitian digunakan untuk mendapatkan konsep desain dan juga untuk mewujudkan rancangan 

produk.  

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Program yang digunakan untuk menggambar adalah Autocad dan Solidwork. Desain eksperimen menggunakan 

metode Boothroyd dengan mengembangkan suatu produk, meningkatkan penampilannya, mengurangi berat, 

menurunkan biaya dan mempertinggi daya tariknya. Semua bentuk modofikasi biasanya dapat dibagi ke dalam dua 

tipe, yaitu modifikasi yang bertujuan meningkatkan nilai produk untuk pembeli dan mengurangi biaya bagi produsen. 

  1. Pemilihan Konsep 

Sebuah gambaran atau perkiraan mengenai teknologi, prinsip kerja dan bentuk produk yang akan  dikembangkan. 

Bisanya disajikan kedalam gambar berbentuk 3 dimensi dan disertai uraian setiap komponen. Dalam pemilihan 

konsep, terlebih dahulu kita harus memperhatikan factor-faktor yang mendasari pemilihan konsep tersebut. 

  2. Membuat Morphologycal Chart 

Data tabel Morphologycal Chart di ambil dari daftar komponen yang sesuai di gambar model. Setelah itu di hitung 

harga total setiap gambar model. Hasilnya akan muncul mana yang lebih murah dan yang lebih mahal. 

  3. Perencanaan Komponen 

Terdiri dari perencanaan bearing, perhitungan kekuatan sambungan baut, perencanaan poros dan perhitungan 

kekuatan sambungan las. 

  4. Simulasi Uji Struktur Statis 

Pengujian struktur statis kali ini dilakukan di laboratorium lantai satu Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Alat uji ini hanya menggunakan computer yang ada program solidwork dengan simulasi uji tekan, dan 

simulasi uji perubahan bentuk. 

  5. Menghitung Fator Keamanan 

Pengujian struktur statis kali ini patokan utama yang digunakan dalam menentukan kulitas suatu produk. 

Patokannya, jika nilai FOS minimal kurang dari 1, maka produk tersebut kualitasnya jelek, tidak aman untuk 
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dikonsumsi cenderung membahayakan, sebaliknya juga nilai FOS lebih dari 1 (biasanya antara 1-3) maka produk 

tersebut berkualitas baik, aman dan layak dikonsumsi.Namun apabila nilai FOS minimal mencapai 3 digit atau 

lebih (misal 100 atau lebih) maka produk tersebut aman, berkualitas baik namun harganya sangat mahal dan 

cenderung berbobot besar, karena material yang digunakan terlalu banyak. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemilihan Konsep 

 

Gambar 2. Gambar Model Referensi 

 

Gambar 3. Gambar Model Konsep 

B. Membuat Morphological Chart 

Tabel 1. Morphological Chart 

No Komponen Referensi Konsep 1  

1 Poros 

Al 6061 ST 90 

 

ST 60 
ST 37 

2 Bearing 

Daytona TDR Koyo Faitu 
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3 Plat 

Al 6061 ST 90 ST 37 ST 41 

4 Sambungan 

Las 

 

 

 

Keling 
Baut 

5 Roda 

Mobil 

 

Ban radial 
Ban RFT Ban bias 

6 Frame 

Hollow solid 

Hollow Pipa Pipa solid 

 

Tabel 2. Harga Komponen Konsep Referensi 

No Uraian  Quantity Harga Total  

1 Poros 1 72.000 72.000 

2 Bearing 2 1.600.000 3.200.000 

3 Plat 2  260.000 520.000 

4 Sambungan 1 100.000 100.000 

5 Roda 2 1.775.000 3.550.000 

6 Frame 20 120.000 2.400.000 

Total Harga : 9.842.000 

Tabel 3. Harga Komponen Konsep 1 

No Uraian Quantity Harga Total  

1 Poros 2 180.000 360.000 

2 Bearing 2 1.000.000 2.000.000 

3 Plat 2 200.000 400.000 

4 Sambungan 1 100.000 100.000 

5 Roda 4 1.775.000 7.100.000 

6 Frame 30 65.000 1.900.000 

Total Harga : 11.860.000 



P a g e  | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 
 

 

C. Perencanaan bearing 
Menghitung keandalan umur bantalan diambil  95% dengan persamaan sebagai berikut 

Diketahui : 

a1 = 0.62 

a2 = 1 

a3 = 1 

Lh = 5000 jam 

Ln = 0.62 x 1 x 1 x 5000 = 3100 jam 

jadi keandalan umur bantalan 3100 jam. 

D. Perhitungan jumah baut  
Menghitung jumlah baut yang dibutuhkan secara sambungan tunggal dengan persamaan sebagai berikut 

Diketahui : 

d2 = 1.2 cm 

a3 = 1225 kg 

Ngs = ¼ x 3.14 x (1.2 cm)2 x .6 x 1225 = 831 kg 

Ngs = Ngs = 831 kg → untuk menentukan jumlah baut yang dibutuhkan maka 

Diketahui : 

P =2500 kg 

n = 
2500

831
 = 3 buah 

Jadi jumlah baut minimal 3 buah maka diambil 3 baut M12. 

E. Perhitungan kekuatan sambungan las  
Menghitung kekuatansambungan las untuk menunjukkan besarnya kekuatan sambungan single fillet dengan  

persamaan sebagai berikut 

Diketahui : 

t = 6 mm 

l = 12 mm 

Ft = 120 MPa 

P = 
6.12

√2
 x 120 = 6171 Mpa 

F. Simulasi uji struktur statis  
Pengujian struktur statis kali ini dilakukan di Laboratorium lantai 2 Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah   

Sidoarjo. Alat uji hanya menggunakan computer yang ada program Solidworks. 

Stress 

Pada rangka alat angkut kapal ini, tegangan terbesar senilai 8.37 KN/m^2, tegangan terkecil senilai 1.39KN/m^2 

terjadi pada batang bagian bawah, seperti ditunjukkan pada gambar berikut4 

 

Gambar 4. Hasil Uji Tekanan 
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Displacement 

Bagian yang paling melengkung, dari rangka alat angkut kapal ini adalah rangka bagian depan sebesar 1.7 mm dan 

bagian yang paling lurus adalah bagian yang paling berwarna biru sebesar 1 mm pada rangka bagian belakang, 

seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. Hasil Uji Perubahan Bentuk 

Strain 
Bagian rangka yang merah hamper tidak terlihat, semua bagian rangka berwarna biru. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Perubahan Strain 

E. Faktor keamanan 

Faktor keamanan menggunakan perhitungan dan hasilnya yaitu 0.14. Jika nilai FOS minimal kurang dari   1     

maka produk tersebut kualitasnya jelek, tidak aman untuk dikonsumsi cenderung membahayakan, sebaliknya 

juga nilai FOS lebih dari satu (biasanya antara 1-3) maka tersebut berkualitas baik, aman dan layak konsumsi.  
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VII. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan konsep tentang desain alat angkut dan pengujian struktur statis maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Untuk pengujan struktur statis dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

menggunakan program solidwork dengan material aluminium 6061.  

2. Adapun pengujian yang dilakukan yaitu stress dengan nilai 8.37 KN/M^2, displacement dengan nilai 1.74 mm, 

dan strain 82.4. 

3. Faktor keamanan menggunakan perhitungan hasilnya yaitu 0.1, artinya desain alat angkut tidak aman dan 

cenderung membahayakan. 
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